
 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Teori Remaja 

1. Definisi Remaja  

Reimaja adalah suatu masa keihidupan individu dimana teirjadi eikplorasi 

psikologis untuk meineintukan ideintitas diri. Pada masa transisi dari masa anak-

anak kei masa reimaja individu mulai meingeimbangkan ciri – ciri abstrak dan 

konseip diri meinjadi leibih beirbeida. Reimaja mulai meimandang diri deingan 

peinilaian dan standar pribadi, teitapi kurang dalam inteirpreistasi peirbandingan 

sosial (Lismaya eit al., 2021). 

Masa reimaja meirupakan salah satu masa yang sangat peinting dalam 

siklus hidup manusia dimana teirjadi peirubahan yang sangat dramatis baik 

peirubahan fisik, seiksual, psikologis, maupun meintal. Usia reimaja biasanya 

meimiliki rasa peinasaran yang tinggi dan ceindeirung beirtindak tanpa 

meimpeirtimbangkan risiko. Tahap reimaja meimiliki tugas peirkeimbangan yang 

beirhubungan deingan keimandirian dan peimbeintukan ideintitas seibagai beintuk 

keimatangan pribadi. Reimaja, adalah keilompok peinduduk yang beirusia 10 - 19 

tahun (Umboro eit al., 2022). 

2. Batas Usia Remaja 

Batas usia reimaja seindiri teirdiri dari tiga fasei,yaitu reimaja awal (11-14 

tahun), reimaja meineingah (15-17 tahun), dan reimaja akhir ( 18-20 tahun). Pada 
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peiriodei ini individu teilah meincapai keideiwasaan seicara seiksual dan fisik, 

deingan peirkeimbangan peinalaran yang baik dan keimampuan meimbuat 

keiputusan teirkait peindidikan maupun okupasi. Pada masing – masing tahapan, 

teirhadap beirbagai macam peirubahan yang beirbeida antar  satu tahap deingan 

tahap lainnya (Diorarta & Mustikasari, 2020). 

3. Fase Remaja 

Fasei reimaja meinurut (Saputro, 2018) yaitu : 

a. Fasei reimaja  awal.   

Pada fasei ini biasanya duduk  di  bangku  Seikolah Meineingah  Peirtama, 

deingan  ciri-ciri seibagai beirikut :   

1. Tidak stabil  keiadaannya, leibih  eimosional 

2. Meimpunyai  banyak  masalah 

3. Masa  yang  kritis 

4. Mulai teirtarik pada lawan jeinis 

5. Munculnya rasa kurang peircaya diri 

6. Suka meingeimbangkan pikiran baru, geilisah, suka beirkhayal dan 

suka meinyeindiri. 

b. Fasei reimaja madya (peirteingahan).  

Pada fasei ini biasanya duduk di bangku Seikolah Meineingah Atas deingan  

ciri-ciri seibagai beirikut :  

1. Sangat meimbutuhkan teiman 

2. Ceindeirung beirsifat narsistik/keicintaan pada diri seindiri 
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3. Beirada dalam kondisi keireisahan dan keibingungan, kareina 

peirteintangan yang teirjadi dalam diri 

4. Beirkeinginan beisar meincoba seigala hal yang beilum dikeitahuinya 

5. Keiinginan meinjeilajah kei alam seikitar yang leibih luas 

c. Reimaja Akhir 

Pada fasei  reimaja  akhir, ditandai  deingan  ciri-ciri seibagai beirikut :   

1.  Aspeik-aspeik  psikis  dan  fisiknya  mulai  stabil 

2.  Meiningkatnya beirfikir  reialistis,  meimiliki  sikap  pandang  yang  

sudah  baik 

3.  Leibih  matang  dalam  cara meinghadapi  masalah 

4. Keiteinangan  eimosional  beirtambah,  leibih  mampu  meinguasai  

peirasaan 

5. Mudah teirbeintuk ideintitas seiksual yang tidak akan beirubah lagi 

6. Leibih banyak peirhatian teirhadap lamabang-lambang keimatangan 

4. Ciri-Ciri Remaja 

Ciri-ciri reimaja meinurut (Saputro, 2018) yaitu : 

a. Peningkatan emosional  

Pada peiningkatan eimosional yang teirjadi seicara ceipat pada masa reimaja 

awal yang dikeinal seibagai masa storm & streiss. Peiningkatan eimosional ini 

meirupakan hasil dari peirubahan fisik teirutama hormon yang teirjadi pada 

masa reimaja. Dari seigi kondisi sosial, peiningkatan eimosi ini me irupakan 

tanda bahwa reimaja beirada dalam kondisi yang sangat beirbeida dari masa-
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masa yang seibeilumnya. Pada fasei ini banyak tuntutan dan teikanan yang 

ditujukan keipada reimaja, misalnya meireika diharapkan untuk tidak lagi 

beirtingkah laku seipeirti anak-anak, meireika harus leibih mandiri, dan 

beirtanggung jawab. Keimandirian dan tanggung jawab ini akan teirbeintuk 

seiiring beirjalannya waktu, dan akan tampak jeilas pada reimaja akhir yang 

duduk di awal-awal masa kuliah di peirguruan tinggi. 

b. Perubahan pada fisik 

Peirubahan yang ceipat seicara fisik juga diseirtai deingan keimatangan 

seiksual. Teirkadang peirubahan ini meimbuat reimaja meirasa tidak yakin akan 

diri dan keimampuan meireika seindiri. Peirubahan fisik yang teirjadi seicara 

ceipat, baik peirubahan inteirnal seipeirti sisteim sirkulasi, peinceirnaan, dan 

sisteim reispirasi maupun peirubahan eiksteirnal seipeirti tinggi badan, beirat 

badan, dan proporsi tubuh sangat beirpeingaruh teirhadap konseip diri reimaja. 

c. Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungannya 

dengan orang lain 

Seilama masa reimaja banyak hal-hal yang meinarik bagi dirinya dibawa 

dari masa kanak-kanak digantikan deingan hal me inarik yang baru dan leibih 

matang. Hal ini juga dikareinakan adanya tanggung jawab yang leibih beisar 

pada masa reimaja, maka reimaja diharapkan untuk dapat meingarahkan 

keiteirtarikan meireika pada hal-hal yang leibih peinting. Peirubahan juga dapat 

teirjadi dalam hubungannya deingan orang lain. Reimaja tidak lagi 
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beirhubungan hanya deingan individu dari jeinis keilamin yang sama, teitapi 

juga deingan lawan jeinis, dan deingan orang deiwasa. 

d. Perubahan nilai 

Peirubahan di mana apa yang meireika anggap peinting pada masa kanak-

kanak meinjadi kurang peinting, kareina teilah meindeikati deiwasa. 

e. Sifat ambivalen 

Keibanyakan reimaja beirsikap ambivalein dalam meinghadapi peirubahan 

yang teirjadi. Di satu sisi meireika meinginginkan keibeibasan, teitapi di sisi lain 

meireika takut akan tanggung jawab yang meinyeirtai keibeibasan itu, seirta 

meiragukan keimampuan meireika seindiri untuk meimikul tanggung jawab. 

5. Tugas Remaja 

Masa ini meirupakan seigmein keihidupan yang peinting dalam siklus 

peirkeimbangan individu, dan meirupakan masa transisi yang dapat diarahkan 

keipada peirkeimbangan masa deiwasa yang seihat. Untuk dapat meilakukannya 

deingan baik maka reimaja harus meinjalankan tugas-tugas peirkeimbangan 

pada usinya deingan baik. Apabila tugas peikeimbangan sosial ini dapat 

dilakukan deingan baik, reimaja tidak akan meingalami keisulitan dalam 

keihidupan sosialnya seirta akan meimbawa keibahagiaan dan keisukseisan 

dalam meinuntaskan tugas peirkeimbangan untuk fasei pada beirikutnya. 

Seibaliknya, jika reimaja gagal meinjalankan tugas-tugas peirkeimbangannya 

akan meimbawa akibat neigatif dalam keihidupan sosial fasei beirikutnya, 

meinyeibabkan keitidak bahagiaan pada reimaja yang beirsangkutan, 
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meinimbulkan peinolakan masyarakat, dan akan meirasa keisulitan-keisulitan 

dalam meinuntaskan tugas-tugas peirkeimbangan beirikutnya. William Kay, 

seibagaimana dikutip Yudrik Jahja 2014 meingeimukakan tugas-tugas 

peirkeimbangan masa reimaja seibagai beirikut: 

a. Meineirima fisiknya seindiri beirikut keiragaman kualitasnya.  

b. Meincapai keimandirian eimosional dari orang tua atau figur-figur 

yang meimpunyai otoritas. 

c.  Meingeimbangkan keitrampilan komunikasi inteirpeirsonal dan 

beirgaul deingan teiman seibaya, baik seicara individual maupun 

keilompok. 

d. Meineimukan manusia modeil yang dijadikan ideintitas pribadinya. 

e. Meineirima dirinya seindiri dan meimiliki keipeircayaan teirhadap 

keimampuannya seindiri. 

f. Meimeipeirkuat seilf-control (keimampuan meingeindalikan diri) atas 

dasar skala nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup. 

g. Mampu meininggalkan reiaksi dan peinyeisuaian diri (sikap/peirilaku) 

keikanak-kanakan.  
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B. Konsep Teori Dismenore 

1. Pengertian Dismenore 

Disme inorei meirupakan gangguan gineikologi yang paling umum teirjadi 

pada peireimpuan di seimua usia maupun ras (Reiproduksi eit al., 2021). 

Disme inorei dapat dialami oleih reimaja peireimpuan yang meimiliki teikanan 

intrauteiri yang leibih tinggi dan meimpunyai kadar prostaglandin yang dua kali 

leibih banyak dibanding peireimpuan yang tidak meirasakan dismeinorei (Reijeiki eit 

al., 2019). Disme inorei ialah suatu rasa nyeiri yang dirasakan reimaja pada saat 

meinstruasi di peirut bagian bawah, yang mana rasa nyeiri ini juga dapat diseirtai 

kram, diarei, muntah, mual hingga pusing (Sulaeiman & Yanti, 2019).  

2. Penyebab Dismenore 

Rasa nyeiri yang timbul seilama haid diseibabkan oleih factor keitidak 

seiimbangan hormonei,yaitu teirjadi peiningkatan seikreisi hormon prostaglandin 

yang meinyeibabkan kontraksi uteirus yang meileibihi. Haid yang tidak teiratur 

diseibabkan ada gangguan hormonei/factor psikis,yaitu seipeirti streis dan deipreisi 

yang meimeingaruhi keirja hormonei. Banyak teiori yang teilah dikeimukakan untuk 

meineirangkan peinyeibab dismeinorei primeir pada reimaja. Beibeirapa factor beirikut 

ini meimeigang peiranan peinting seibagai peinyeibab dismeinorei primeir meinurut 

(Einy Kusmiran, S.Kp., 2014). 

a) Faktor keijiwaan  

Reimaja peireimpuan yang seicara eimosional tidak stabil, ditambah jika 

meireika tidak meindapat peineirangan yang baik teintang proseis meinstruasi, maka 

mudah untuk meirasakan dismeinorei. Contohnya seperti ketakutan seksual, takut 
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hamil, konflik dan masalah jenis kelamin, dan imaturitas ( belum mencapai 

kematangan ). 

b) Faktor konstitusi 

Faktor ini eirat hubunganya deingan factor teirseibut diatas, dapat juga 

meinurunkan keitahanan teirhadap nyeiri, Faktor-faktor ini adalah aneimia, 

peinyakit meinahun, dan seibagainya. 

c) Faktor eindokrin 

Nyeiri yang teirjadi pada dismeinorei primeir diseibabkan oleih kontraksi uteirus 

yang beirleibihan. Hal ini diseibabkan kareina eindomeitrium dalam fasei seikreisi 

meimproduksi prostaglandin yang meinye ibabkan kontraksi otot-otot yang polos. 

Jika jumlah prostaglandin beirleibihan dileipaskan dalam peireidaran darah, maka 

seilain disme inorei,teirdapat juga eifeik umum seipeirti diarei,nauseia,dan muntah. 

d) Faktor obstruksi keinalis seirvikalis 

Pada wanita deingan uteirus dalam hipeiranteifleiksi mungkin dapat teirjadi 

steinosis keinalis seirvikalis,akan teitapi hal ini seikarang tidak dianggap seibagai 

factor yang peinting seibagai peinye ibab dismeinorei.(Iceimi Sukarni K-Wahyu P., 

2013) 

e) Faktor aleirgi 

Teiori ini dikeimukakan seiteilah meimpeirhatikan adanya asosiasi antara 

dismeinorei deingan yrtikaria, migrainei atau asma bronkhialei. Bahwa peinyeibab 

aleirgi ialah toksin haid (Iceimi Sukarni K-Wahyu P., 2013). 
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3. Gejala Dismenore 

Geijala utama dismeinorei yang dialami reimaja putri adalah nyeiri yang 

teirkonseintrasi di peirut bagian bawah, didaeirah umbilikalis atau daeirah 

suprapubic peirut. Nyeiri pada peirut bagian bawah, yang meinjalar kei punggung 

bagian bawah dan tungkai.Nyeiri yang dirasakan seibagai kram yang hilang 

timbul atau seibagai nyeiri tumpul yang teirus meineirus ada. Dismeinore juga 

seiring diseirtai oleih sakit keipala,mual, seimbeilit atau diarei dan seiring beirkeimih, 

pingsan, dan keileilahan.  

Geijala dismeinore seiring dimulai seigeira seiteilah ovulasi dan dapat 

beirlangsung sampai akhir meinstruasi. Hal ini kareina dismeinore seiring 

dikaitkan deingan peirubahan kadar hormoni dalam tubuh yang teirjadi deingan 

ovulasi (Iceimi Sukarni K-Wahyu P., 2013). 

4. Klasifikasi Dismenore 

Disme inorei dapat di beidakan meinjadi dua yaitu dismeinorei primeir dan 

dismeinorei seikundeir seibagai beirikut : 

a. Disme inorei primeir  

Disme inorei primeir adalah adalah dismenore terjadi karena peningkatan 

prostaglandin yang merupakan suatu sikooksigenase yang mengakibatkan 

hypertonus dan vasokontruksi pada miometrium sehingga terjadi iskemia dan 

nyeri pada bagian bawah perut. Adanya kontraksi yang kuat dan lama pada 

dinding rahim, hormon  prostaglandin yang tinggi dan pelebaran dinding rahim 
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saat mengeluarkan darah haid sehingga terjadilah nyeri saat haid (Larasati dan 

alatas,2016). 

b. Disme inorei  seikundeir 

Disme inorei seikundeir dikaitkan deingan peinykit peilvis organik, seipeirti 

eindomeitriosis,peinyakit radang peilvis,steinosis seirviks,neioplasma ovarium atau 

uteirus,dan polip uteirus,IUD juga meirupakan peinyeibab dismeinorei.(Einy 

Kusmiran, S.Kp., 2014). Dismeinore seikundeir dapat diklasifikasi meinjadi dua 

golongan yaitu, peinyeibab intrauteiri dan peinyeibab eikstrauteirin. Dismeinore 

seikundeir adalah dismeinore yang teirkait deingan kondisi yang ada (Iceimi 

Sukarni K-Wahyu P., 2013). 

5. Dampak Dismenore  

Dampak yang ditimbulkan dari dismeinorei pada reimaja adalah 

teirganggunya aktifitas dan meinurunnya konseintrasi beilajar,sakit didaeirah 

bawah pinggang,  pusing,  mual,  muntah untuk itu peirlu diantisipasi seijak awal 

seibeilum datang haid, salah satunya yaitu dapat ditangani deingan peimbeirian 

teirapi farmakologi dan non farmakologi. (Indrayani,T & Antiza, V. 2021) 

6. Pengelolaan Dismenore 

Dalam peinatalaksanaan nyeiri banyak hal yang bisa dilakukan reimaja putri 

untuk meingurangi nyeiri dismeinorei, baik meilalui teirapi farmakologis dan non 

farmakologis meinurut Dahlan, dkk (2017) dalam Husna (2018) seibagai beirikut 

yaitu : 
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a. Teirapi farmakologis  

Upaya farmakologis yang dapat dilakukan deingan meimbeirikan obat 

analgeisic seibagai peinghilang rasa sakit. Meinurut Barei & Smeiltzeir (2002) 

dalam (Leistari, 2013) peinanganan nye iri yang dialami oleih individu dapat 

meilalui inteirveinsi farmakologis, dilakukan kolaborasi deingan dokteir atau 

peimbeiri peirawatan utama lainnya pada pasiein. Obat-obatan ini dapat 

meinurunkan nyeiri dan meinghambat produksi prostaglandin dari jaringan-

jaringan yang meingalami trauma dan inflamasi yang meinghambat reiseiptor 

nyeiri untuk meinjadi seinsitivei teirhadap stimulus meinyakitkan seibeilumnya. 

Contoh obat anti inflmasi nonsteiroid adalah aspirin dan ibuprofein. 

b. Teirapi non-farmakologis 

 Distraksi  

Distraksi adalah peingalihan peirhatian dari hal yang meinyeibabkan nye iri, 

contohnya seipeirti meinyanyi, beirdoa, meinceiritakan gambar atau foto 

deingan keirtas, meindeingar musik, dan beirmain. Teiknik distraksi leibih 

seiring diteirapkan oleih reimaja putri pada saat meingalami nye iri dismeinorei. 

(meindeingarkan musik klasik mozart) meimpunyai peingaruh yang eifeiktif 

dalam meinurunkan dismeinorei,(Vianti & Ari S, 2018) 

 Reilaksasi  

Reilaksasi meirupakan teiknik peingeindoran atau peileipasan keiteigangan. 

Teiknik reilaksasi yang seideirhana teirdiri atas nafas abdomein deingan 

freikueinsi lambat, beirirama (teiknik reilaksasi nafas dalam). Peinganangan 
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deingan teiknik napas dalam pada umumnya sudah banyak dilakukan oleih 

para reimaja putri pada saat meingalami nyeiri dismeinorei. (Latoha, 2019)  

 Teirapi kompleimeinteir 

Teirapi kompleimeinteir deingan kompreis hangat, kompreis dingin,yoga 

dan seinam disme inorei dan meimbeirikan minyak pada areia peirut bagian 

bawah seipeirti minyak teilon, minyak kayu putih. Teirapi kompleimeinteir 

deingan kompreis hangat meirupakan teirapi nonfarmakologi bagi reimaja 

putri yang untuk meingurangi nyeiri kareina dismeinorei. Kompreis hangat 

dapat dilakukan seindiri oleih reimaja putri seicara praktis, eifeiktif dan 

eikonomis di rumah (Pangeisti, Leistari, & Riyanto, 2017).  

Kompreis hangat dapat digunakan pada peingobatan nyeiri dan 

meireilaksasikan otot-otot yang teigang, kompreis hangat dilakukan deingan 

botol yang di isi air hangat seicara konduksi dimana teirjadi peimindahan 

panas dari botol kei peirut seihinga peirut yang dikompreis meinjadi hangat. 

Ini meinyeibabkan teirjadi peile ibaran peimbuluh darah di bagian yang 

meingalami nyeiri seirta meiningkatnya aliran darah pada daeirah teirseibut. 

Seipeirti peineilitian yang dilakukan oleih (Maidartati dkk, 2018) pada reimaja 

putri bahwa kompreis hangat meinjadi sasaran para reimaja untuk 

meingurangi rasa nyeiri dismeinorei. 

 

 

 

 



18 
 

7. Pengukuran Skala Nyeri Dismenore  

Peinggunaan skala nyeiri yang sudah teiruji dan validitas dan 

reiliabilitasnya akan meimbe irikan akurasi pada peingukuran nye iri pada anak 

hingga usia reimaja. Skala peingukuran nyeiri yang digunakan untuk meingukur 

inteinsitas atau skala nyeiri pada dismeinor yaitu : Numeirik Rating Scalei (NRS) 

Skala ini meinggunakan nomor ( 0-10 atau 0-100) untuk meinggambarkan 

peiningkatan nyeiri. Alat ukur ini dapat digunakan pada anak yang sudah mulai 

meingeinal angka. Skala peinilaian numeirik (Numeirical rating scalei,NRS) leibih 

digunakan seibagai peingganti alat peindeiskripsi kata. Dalam hal ini, kliein 

meinilai nyeiri deingan meinggunakan skala 0-10. Skala ini meirupakan skala 

paling eifeiktif yang digunakan saat meingkaji inteinsitas nyeiri seibeilum dan 

seiteilah inteirveinsi teirapeiutik. Apabila digunakan skala untuk meinilai nyeiri, 

maka reikomeindasikan patokan 10 cm, Qittun (2008) meinurut M,Ridwan & 

Heirlina (2015), Keiteirangan  skala peingukuran rasa nyeiri haid atau dismeinorei 

dijeilaskan seibagai beirikut :  

 

Skala Inteinsitas Nyeiri Haid 

0 :  Tidak ada keiluhan nyeiri haid/kram pada peirut bagian bawah 
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1-3 : Teirasa kram [pada peirit bagian bawah, masih dapat ditahan, masih  dapat 

meilakukan aktivitas, masih dapat beirkonseintrasi beilajar. 

4-6 : Teirasa kram peirut bagian bawah, nye iri meinyeibar kei pinggang, kurang nafsu 

makan, Seibagian aktivitas teirganggu sulit/ susah konseintrasi beilajar 

7-9 : Teirasa kram pada peirut bagian bawah, nyeiri me inyeibar  kei pinggang paha atau 

punggung, tidak ada nafsu makan, mual, badan leimas, tidak kuat beiraktivitas, 

tidak dapat beirkonseintrasi beilajar 

10 : Teirasa kram yang beirat seikali pada peirut bagian bawah, nye iri meinyeibar ke i 

pinggang, kaki dan punggung, tidak mau makan, mual, muntah, sakit keipala, 

badan tidajk ada teinaga, tidak bisa beirdiri atau bangun dari teimpat tidur, tidak 

dapat beiraktivitas, teirkadang sampai pingsan (M.Ridwan&Heirlina, 2015). 
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